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Abstrack 
 

This study aimed to determine the effect of implementing the Discovery Learning model on the 

explanatory text writing skills of eight-grade students at SMP Negeri 1 Malaka Tengah, The 

background of this study is based on students low ability to write explanatory texts, particularly in 

developing ideas, structuring text, and using appropriate linguistic rules. This study used a quantitative 

approach with a quasi-experimental design and a nonaquivalent control group design. The study 

population was all 102 eight-grade at SMP Negeri 1 Malaka Tengah. The study sample consisted of 24 

student, consisting of 11 students from class VIII A as the control class and 13 students from class VIII 

C as the experimental class. Data collection used a pretest and posttest for explanatory text writing. 

Date were analyzed using descriptive statistics and inferential statistics using a t-test using SPSS 

version 23. The result showed that students explanatory text writing skills improved after the Discovery 

Learning models was implemented. This was evident in the increase in the average posttest score 

compared to the average pretest score in the experimental class. Futhermore, the result of the 

hypothesis testing indicated a significant effect of the Discovery Learning model on the explanatory text 

writing skills of class VIII students at SMP Negeri 1 Malaka Tengah. Therefore, the Discovery Learning 

model is effective in improving students explanatory text writing skills. 

Keywords: Discovery Learning, writing skilss, explanatory text, Indonesian language learning. 

 

 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Malaka Tengah. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan menulis teks eksplanasi, 

khususnya dalam mengembangkan ide, menyusun struktur teks, dan menggunakan kaidah kebahasaan 

yang tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (Quasi 
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experimental design) dan desain nonequivalent control group design Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Malaka Tengah yang berjumlah 102 siswa. Sampel penelitian berjumlah 

24 siswa yang terdiri atas kelas VIII A sebanyak 11 siswa dan kelas VIII C sebanyak 13 siswa sebagai 

kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis teks eksplanasi berupa pretest 

dan posttest. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui uji-t 

dengan bantuan program SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning. 

Hal ini terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata posttest dibandingkan nilai rata-rata pretest pada 

kelas eksperimen. Selain itu, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari penerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Malaka Tengah. Dengan demikian, model pembelajaran 

Discovery Learning efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. 

Kata Kunci: Discovery Learning, kemampuan menulis, teks eksplanasi, pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses belajar yang bertujuan untuk mengembangkan setiap potensi 

manusia. Pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya yang disengaja dan terstruktur untuk 

mengubah sikap dan tingkah laku individu. Pendididikan akan selalu terhubung dengan 

lingkungan dan akan saling memengaruhi secara timbal balik. Sagala (dalam permana, 2016) 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang terencana dan sadar untuk mewujudkan 

proses belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensinya guna menguasai 

pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan oleh diri mereka dan 

masyarakat, baik dalam bentuk formal, nonformal, maupun informal. 

Proses pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk mengembangkan potensi diri 

menuju ke arah pertumbuhan dan perkembangan sebagai hasil belajar yang telah berlangsung 

sepanjang hidup dan telah menjadi kebutuhan setiap individu. Sedangkan, Ali (2020) 

menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia merupakan membelajarkan siswa tentang 

keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsinya. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia keempat aspek kebahasaan saling berhubungan satu 

sama lainnya. Tarigan (2021) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa meliputi empat aspek 

yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut peneliti fokus pada keterampilan 

menulis.  

Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang sangat penting bagi siswa. 

Keterampilan menulis selalu digunakan siswa dalam mengikuti pelajaran di jenjang 

pendidikan. Keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran ditentukan oleh kemampuan siswa 

dalam hal menulis. Oleh karena itu, keterampilan menulis harus ditingkatkan. Syafi’e (2008) 

menyatakan bahwa keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam 

kehidupannya di sekolah. Suparno dkk (2007) menyatakan bahwa menulis sebagai suatu 

kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 

medianya. Thahar (2008) menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan intelektual ditandai 
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dengan kemampuannya mengekspresikan jalan pikirannya melalui tulisan dan media bahasa 

yang sempurna. 

Dalam menyampaikan materi pelajaran guru menggunakan model pembelajaran. Model 

pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan pola-pola 

pembelajaran secara sistematis. Model pembelajaran tersusun atas beberapa komponen, yaitu 

fokus, sintaks, sistem sosial, dan sistem pendukung. Ponidi (2021) menyatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu bentuk rancangan yang dipergunakan dalam rangkaian 

membentuk perubahan sikap peserta didik guna meningkatkan hasil belajar.  

Model pembelajaran merupakan suatu desain pembelajaran yang dirancang agar 

memperlancar proses pembelajaran. Model pembelajaran diterapkan proses belajar mengajar 

oleh guru di sekolah, tidak terkecuali pada pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama.Terdapat berbagai jenis model pembelajaran salah satunya adalah discovery learning. 

Model pembelajaran discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan melalui 

proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Model pembelajaran ini 

menempatkan peserta didik sebagai pembelajar aktif dalam membangun pengetahuan yang 

diharapkan. Discovery terjadi bila individu terlibat terutama dalam penggunaan proses 

mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui 

observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan inferensi. Hosnan (dalam Yudi dan 

Tego, 2020) menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning adalah model 

pembelajaran guna meningkatkan motivasi dan belajar siswa serta dapat memecahkan sendiri 

masalah yang sedang dihadapinya.  

Namun, sampai saat ini masih banyak siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Malaka Tengah 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran tentang menulis teks eksplanasi. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Malaka 

Tengah, ditemukan bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi siswa masih rendah. Hal ini 

terlihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam mengembangkan ide, menyusun struktur teks 

dan menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lydo Christine Koraag (2022) dengan judul peningkatan kemampuan menulis 

teks eksplanasi dengan model discovery learning pada siswa kelas XI IPA 9 di SMA Negeri 3 

Sorong. Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan menulis teks 

eksplanasi, terutama dalam hal struktur teks, pilihan kata, dan penggunaan bahasa yang tepat. 

Setelah dilakukannya proses pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model discovery 

learning kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi mengalami peningkatan 66,9% dari 

hasil awal 22% menjadi 88,9%. 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di atas, solusi yang ditawarkan peneliti 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning. Sarju (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran 

discovery learning dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis teks eksplanasi, 

karena model pembelajaran ini berorientasi pada pembentukan pola pikir dan tindakan peserta 

didik agar lebih analitis, sistematis, logis, dan ilmiah. Selain itu penggunaan model 
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pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan minat, 

konsentrasi dan semangat belajar peserta didik yang sebelumnya kurang motivasi belajar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(Quasi experimentasl design). Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control 

groub design dengan melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Rukminingsih & dkk 

(2020) menyatakan bahwa eksperimen semu (Quasi experimental) merupakan bentuk desain 

yang melibatkan paling sedikitnya dua kelompok, satu kelompok sebagai kelompok 

eksperimen dan satu kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian dalam 

penelitian ini variabel dependen (Variabel terikat) yaitu kemampuan menulis. Sedangkan 

variabel independen (Variabel bebas) yaitu model pembelajaran discovery learning. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pretest sebelum perlakuan kemudian tes posttest  

setelah perlakuan. Rancangan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes dan observasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis statistik inferensial digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Pengujian hipotesis untuk menjawab 

hipotesis penelitian yang telah diajukan maka pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t 

menggunakan bantuan komputer yakni program SPSS versi 23. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara menulis teks 

eksplanasi antara kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 

model pembelajaran discovery learning dan kelompok eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning. Analisis data skor 

mentah menghasilkan data skor mentah yang diungkap dalam aspek menulis teks 

eksplanasi (1) Isi, (2) Struktur, (3) Diksi, (4) Kalimat, (5) Ejaan EYD. Dalam 

menentukan skor mentah, dapat diketahui siswa akan mendapatkan skor maksimal 100 

apabila soal dikerjakan dengan benar. Nilai akhir hasil tes diperoleh dengan cara : 

Nilai perolehan :  Jumlah skor yang diperoleh  × 100 = Nilai Akhir 

                 Jumlah total skor 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

tersebut adalah 75. Bertolak pada nilai KKM tersebut, standar keberhasilan efektivitas 

pendekatan komunikatif dikatakan berhasil jika minimal 75% dari jumlah siswa 

mendapat nilai 75 ke atas.  

Tabel 1.1 Nilai skor mentah pretest siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 1 Malaka Tengah 
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 40 55 55 60 65 70 70 70 

75 80 85 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa pada nilai skor mentah pretest siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 1 Malaka Tengah, yang mendapat nilai 40 sebanyak 1 orang, nilai 55 sebanyak 2 

orang,  nilai 60 sebanyak 1 orang, nilai 65 sebanyak 1 orang, nilai 70 sebanyak 3 orang, 

nilai 75 sebanyak 1 orang, nilai 80 sebanyak 1 orang dan nilai 85 sebanyak 1 orang. 

Berdasarkan nilai pretest diperoleh nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah 40, nilai 

rata-rata (mean) sebesar 65,9.  

Tabel 1.2 Deskripsi Penilaian Kemampuan Menulis Siswa Kelas VIII A Sebelum 

Perlakuan (Pretest) 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis data hasil tes frekuensi nilai pretest (tes 

awal) menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning 

pada kelas VIII A SMP Negeri 1 Malaka Tengah. 

Gambar 2.1 Grafik Nilai Pretest Menulis Teks Eksplanasi 

Mean = 65.91 

Std.Dev=13.018 

N = 11 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil gambar di atas hasil tes pretest (tes awal) menulis teks eksplanasi 

tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning pada tabel di atas 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

      

Valid  40.00  1 9.1 9.1 9.1 

55.00  2 18.2 18.2 27.3 

60.00  1 9.1 9.1 36.4 

65.00  1 9.1 9.1 45.5 

70.00  3 27.3 27.3 72.8 

75.00 

80.00 

85.00 

 1 

1 

1 

9.1 

9.1 

9.1 

9.1 

9.1 

9.1 

81.9 

91.0 

100.0 

Total  11 100.0 100.0  
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karakteristik dan distribusi nilai hasil tes pretest (tes awal) menulis teks eksplanasi 

tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning  yang diperoleh siswa. 

N            Valid 

Missing 

Mean 

Median 

Mode 

Variance 

Range 

Minimum 

Maximum 

Sum 

11 

0 

65.9090 

70.0000 

70.00a 

164.090 

45.00 

40.00 

85.00 

725.00 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi hasil tes nilai pretest (tes awal) menulis 

teks eksplanasi tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning. Nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa adalah 85,00. Selanjutnya, nilai terendah yang diperoleh 

siswa adalah 40,00; nilai rata-rata adalah 65,90; median adalah 70,00. 

Gambar 2.2 Histogram Perhitungan Jumlah Siswa Tes Awal yang Tuntas dan 

Tidak Tuntas 

 

Tabel 1.3 Nilai skor mentah posttest siswa kelas VIII C 

SMP Negeri 1 Malaka Tengah 

 

55 55 65 75 75 75 75 80 

80 80 85 90 95 

Tabel di atas bahwa pada nilai skor mentah posttest siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 

Malaka Tengah, yang mendapat nilai 55 sebanyak 2 orang, nilai 65 sebanyak 1 orang, 

nilai 75 sebanyak 4 orang, nilai 80 sebanyak 3 orang, nilai 90 sebanyak 1 orang dan 

nilai 95 sebanyak 1 orang. Dari hasil posttest nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai 

terendah 55. Nilai rata-rata sebesar 75,7. 
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Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Nilai posttest Menulis Teks Eksplanasi 

Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning  Pada Kelas VIII C SMP 

Negeri 1 Malaka Tengah 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

      

Valid  

55.00 

 2 15.4 15.4 15.4 

65.00  1 7.7 7.7 23.1 

75.00  4 30.8 30.8 53.9 

80.00  3 23.1 23.1 77.0 

85.00  1 7.7 7.7 84.7 

90.00 

95.00 

 1 

1 

 

7.7 

7.7 

7.7 

7.7 

 

92.4 

100.0 

Total  13 100.0 100.0  

Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis data hasil tes frekuensi nilai posttest  (tes 

akhir)  menulis teks eksplanasi menggunakan model pembelajaran discovery learning 

pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Malaka Tengah. Pada posttest  (tes akhir) yang diikuti 

13 orang siswa. Nilai tertinggi adalah 95,00 dicapai oleh 1 orang siswa (7,7%) dan nilai 

terendah  yang dicapai oleh siswa adalah 55,00 dicapai oleh 2 orang siswa (15,4%). 

Selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai 90,00 berjumlah 1 orang siswa (7,7%), siswa 

yang memperoleh nilai 85,00 berjumlah 1 orang siswa (7,7%), siswa yang memperoleh 

nilai 80,00 berjumlah 3 orang siswa (23,1%), siswa yang memperoleh nilai 75,00 

berjumlah 4 orang siswa (30,8%), dan siswa yang memperoleh nilai 65,00 berjumlah 1 

orang (7,7%).  

Gambar 2.3 Grafik Nilai Posttest  Menulis Teks Eksplanasi 

 

Mean = 75.77 

Std. Dev = 11.88 

N = 13 

 

 

 

Berdasarkan hasil gambar diatas hasil tes posttest (tes akhir) menulis teks eksplanasi 

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pada grafik diatas 

karakteristik dan distribusi nilai hasil tes akhir menulis teks eksplanasi dengan 
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menggunakan model pembelajaran discovery learning yang diperoleh siswa 

ditunjukkan pada tabel berikut.  

N            Valid 

Missing 

Mean 

Median 

Mode 

Variance 

Range 

Minimum 

Maximum 

Sum 

13 

0 

75.7692 

75.0000 

75.00a 

141.025 

40.00 

55.00 

95.00 

985.00 

 

Tabel diatas  menunjukkan bahwa nilai tertinggi hasil tes nilai posttest (tes akhir) 

menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95,00.  Selanjutnya nilai terendah yang 

diperoleh siswa adalah 55,00; nilai rata-rata yang diperoleh siswa 75,76; median adalah 

75,00. 

Gambar 2.4 Histogram Perhitungan Jumlah Siswa Tes Akhir yang Tuntas dan 

Tidak Tuntas 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Malaka Tengah. Objek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VIII. Sampel dalam penelitian 

ini purposive sample. Dari teknik pengambilan sampel ini diperoleh kelas VIII A dan VIII 

C. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks 

eksplanasi antara pretest yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dan posttest yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
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model pembelajaran discovery learning. Variabel dalam penelitian ini ada 2, yaitu model 

pembelajaran discovery learning sebagai variabel bebas, dan kemampuan menulis teks 

eksplanasi sebagai variabel terikat.  

Penelitian di awali dengan pemberian tes awal (pretest) pada kelas VIII A dan 

pembelajaran menggunakan model discovery learning pada kelas VIII C yang kemudian 

diakhiri dengan tes akhir (posttest). Siswa pada kelompok pretest mendapat pembelajaran 

menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Pembelajaran pada perlakuan kelompok pretest memiliki lima tahapan. Siswa pada 

kelompok posttest mendapat pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Pembelajaran pada perlakuan kelompok posttest 

memiliki tujuh tahapan.  

Tahapan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning pada kelompok posttest dilakukan dengan empat langkah. Posttest ini 

dilakukan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi 

setelah diberi perlakuan. Selain itu, posttest dimaksudkan untuk membandingkan nilai 

yang dicapai pada saat pretest dan posttest, apakah hasilnya meningkat atau justru 

menurun. Kemampuan menulis teks eksplanasi pada kelompok pretest dan posstest 

terdapat perbedaan setelah kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda. 

Pada kegiatan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan model pembelajaran 

discovery learning, siswa tidak terampil menulis teks eksplanasi karena guru hanya 

terkesan memberikan penjelasan setelah itu memberikan tugas. Pembelajaran hanya 

berpusat pada guru sehingga siswa tidak aktif dan kurang berinteraksi bersama temannya. 

Saat diadakan tes menulis teks eksplanasi, hasil kerja siswa belum terampil menulis teks 

eksplanasi. Pada kegiatan menulis teks eksplanasi setelah menggunakan model 

pembelajaran discovery learning, yakni pembelajaran menulis teks eksplanasi 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pada proses pembelajaran ini 

sangat membantu siswa dalam menulis teks eksplanasi. Sehingga, siswa dapat 

mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

Model pembelajaran discovery learning adalah memahami konsep, arti dan hubungan, 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Dengan 

menggunakan model pembelajarann discovery learning ini, siswa terdorong untuk berpikir 

dan bekerja atas inisiatif sendiri. Berdasarkan uraian di tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning  dapat meningkatkan kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa. Adapun penerapan model pembelajaran discovery learning dapat 

menambah kreativitas siswa dan melatih kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-

idenya dalam bentuk tulisan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning 

dapat meningkatkan hasil menulis siswa kelas VIII C  SMP Negeri 1 Malaka Tengah, 

khususnya dalam menulis teks eksplanasi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar 
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yang mengalami peningkatan, yaitu rata-rata tes awal (pretest) 65,9, dan tes akhir (posttest) 

75,7. Nilai normalitasnya signifikansi pada Shapiro-Wilk data nilai tes awal (pretest) adalah 

0,831. Sedangkan uji signifikasi Shapiro-Wilk data nilai tes akhir (posttest) adalah 0,431. 

Untuk pengujian hasil output homogenitas varians dengan menggunakan uji Levene pada nilai 

signifikasinya adalah 0,644. Karena nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama. 

Untuk hasil analisa uji-t (t-test) terhadap hasil menulis teks eksplanasi siswa, diketahui bahwa 

nilai t hitung terbesar 2,248 dengan signifikasi yang menunjukkan 0,05 < 2,248 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini juga didukung oleh nilai mean sebesar 11,46851 Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa hasil belajar siswa pada kelas yang menerapkan model 

pembelajaran discovery learning lebih baik dibandingkan kelas yang tidak menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. 
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